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ABSTRAK 
 

Curcuma spp. terdiri dari beberapa spesies diantaranya temulawak (C.xanthorriza), temu kunyit (C. 

domestica), temu putih (C. zedoaria) , dan temu hitam (C. aeruginosa). Demikian juga diketahui senyawa 

bioaktif rimpang kunyit yaitu asam askorbat (vitamin C). Ada beberapa metode yang dikembangkan untuk 

menentukan kadar vitamin C, salah satunya adalah metode spektrofotometri UV-Vis. Desain penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin C dalam beberapa 

Curcuma spp yang tumbuh di daerah Garut, Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Spektrofotometri 

UV-Vis. Dari hasil penelitian ini telah dilaporkan bahwa Curcuma xanthorriza memiliki kadar vitamin C 

paling tinggi dibandingkan yang lainnya, yaitu kadar yang diperoleh sebesar 0,720 mg/100 g. 

 

Kata Kunci: Curcuma spp, C. xanthorriza, C. domestica, C. zedoaria, C. aeruginosa, Vitamin C, 

Spektrofotometri UV-Vis.  

 

ABSTRACT 

Curcuma spp. consists of several species including temulawak (C. xanthorriza), turmeric (C. domestica), white 

ginger (C. zedoaria), and black ginger (C. aeruginosa). Likewise, it is known that the bioactive compound of 

turmeric rhizome is ascorbic acid (vitamin C). There are several methods developed to determine vitamin C 

levels, one of which is the UV-Vis spectrophotometry method. The research design used was descriptive 

experimental with the aim of knowing the levels of vitamin C in some Curcuma spp. growing in the Garut, 

Indonesia. This research uses UV-Vis Spectrophotometry method. From the results of this study, it has been 

reported that Curcuma xanthorriza has the highest levels of vitamin C compared to the others, namely the 

levels obtained are 0.720 mg/100 g. 

 

Keywords: Curcuma spp, Curcuma xanthorriza, C. domestica, C. zedoaria, C. aeruginosa, Vitamin C, UV-

Vis Spectrophotometry.  

 

PENDAHULUAN  

Curcuma spp. atau biasa disebut 

dikenal sebagai temu-temuan merupakan 

tanaman yang banyak digunakan di 

masyarakat secara turun temurun sebagai obat 

tradisional (Subositi & Wahyono, 2019). 

Tanaman ini terdiri dari beberapa spesies 

diantaranya (Curcuma xanthorriza), temu 

kunyit (Curcuma domestica), temu putih 

(Curcuma zedoaria), dan temu hitam 

(Curcuma aeruginosa)  (Dosoky & Setzer, 

2018). Selain sebagai bahan  baku obat-obatan 

atau jamu, temu-temuan banyak digunakan 

sebagai bumbu masak, ramuan tradsional 

untuk perawatan tubuh, atau komestika untuk 

perawatan kecantikan (Subositi & Wahyono, 

2019). 

Vitamin C merupakan salah satu 

vitamin yang diperlukan oleh tubuh yang  

berperan penting sebagai sistem pertahanan 

tubuh (Carr & Maggini, 2017) dan sebagai 

antioksidan (Padayatty et al., 2003). 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 

menangkal efek radikal bebas yang terjadi 

selama berbagai proses kimia dan metabolisme 

dalam tubuh. Proses ini diketahui berperan 

penting dalam sistem pertahanan tubuh 

terhadap radikal bebas, dimana konsentrasi 
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senyawa antioksidan yang cukup  maka dapat 

menghambat proses oksidatif (Sujana, 2020). 

Banyak metode analisis yang 

digunakan untuk pengukuran vitamin C dalam 

bahan pangan dengan metode kjeldahl dan 

titrasi iodimetri (Wardani & Sujana, 2020). 

Metode lain umumnya menggunakan 

spektrofotometri, metode titrasi dan 

kromatografi, metode titrasi, voltametri, 

metode fluoresensi, dan metode potensiometri. 

Demikian pula, kromatografi cair kapiler 

elektroforesis dan kromatografi gas telah 

digunakan untuk mengukur vitamin C dalam 

berbagai varietas jeruk dan buah (Desai, 2019). 

Metode menggunakan Spektrofotometri Uv- 

Vis banyak digunakan dengan pertimbangan 

prinsif kerja lebih sederhana, spesifik, akurat 

dan tepat dikembangkan dan divalidasi untuk 

estimasi simultan (Agustina & Sujana, 2020). 

Dalam penelitian ini, analisis 

kandungan vitamin C dilakukan terhadap 

beberapa sampel diantaranya Curcuma 

xanthorriza, Curcuma domestica, Curcuma 

zedoaria dan Curcuma aeruginosa yang 

tumbuh di daerah Garut menggunakan metode 

spektofotometri UV-Vis. 

 

METODE  

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu  gelas kimia, labu ukur, gelas, labu 

erlenmeyer, botol gelap, mikro pipet, pipet 

tetes, pipet volume, pipet ukur, corong gelas, 

batang pengaduk, botol semprot, kertas saring, 

kertas timbang, kuvet, neraca analitik, 

sentrifugasi dan spektrofotometri dengan merk 

Genesys 10S UV-Vis. 

 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu asam askorbat, 

phenantrolin, Fe (NO3) akuadest, Curcuma 

xanthorriza Curcuma domestica, Curcuma 

zedoaria, dan Curcuma aeruginosa  

 

Preparasi Larutan Fe - Penantrolin 

Pada neraca analitik, partikel padat 

fenantrolin ditimbang hingga 0,08 g. Setelah 

itu, ditempatkan dalam gelas kimia 100 mL. 

  

Preparasi Larutan Induk Asam Askorbat 

100 ppm. 

Ditimbang 0,01 g asam askorbat, lalu 

dimasukkan ke dalam gelas kimia 100 ml, dan 

dilarutkan dalam air suling secara perlahan. 

Kemudian dipindahkan ke dalam labu takar 

100 ml dan diisi dengan akuades sampai tanda 

kalibrasi. 

 

Preparasi Larutan Induk Asam Askorbat 

10 ppm. 

Dipipet 10 mL larutan induk asam 

askorbat 100 ppm dimasukan kedalam labu 

ukur 100 mL kemudian diimpitkan akuadest 

sedikit demi sedikit hingga mencapai tanda. 

 

Preparasi Sampel dan Pengukuran Sampel  

Sampel rimpang kunyit dikupas, 

dipotong, ditimbang sebanyak 100 g diparut 

kemudian diperas diambil larutannya. 

Selanjutnya sampel di sentrifuge dengan 

kecepatan 2000-3000 rpm selama 5 menit dan 

setelah itu disaring hingga dihasilkan filtrat. 

Masing-masing sampel diambil dengan cara 

mempipet sebanyak 1 mL, selanjutnya 

diencerkan dengan memipet 100 µL sampel 

dan 900 µL akuadest lalu homogenkan. 

Pengenceran dilakukan kembali hingga 3 kali 

dengan perbandingan yang sama seperti 

sebelumnya. Selanjutnya untuk blanko 

ditambahkan akuadest sebanyak 100 µL dan 

untuk sampel di ditambahkan larutan Fe-

penantrolin sebanyak 100 µL. Semua sampel 

diukur pada panjang gelombang 515 nm dan 

absorbansinya dibaca setelah 2 menit saat 

penambahan larutan Fe-penantrolin. Data 

kadar vitamin C dalam satuan ppm kemudian 

dirubah kedalam mg/100g menggunakan 

persamaan berikut ini : 

 

X= 
𝑦−𝑏

𝑎
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hubungan panjang gelombang cahaya 

dan warna sampel dengan alat 

spektrofotometer UV-VIS dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

 



Tabel 1. Hasil skrining dan penetapan 

Panjang gelombang 

 

Warna yang 

diserap 

Warna yang 

terlihat 

Panjang 

gelombang 

(mm) 

Ungu 

Biru 

Biru hijau 

Hijau biru 

Hijau 

Hijau kuning  

Kuning 

Oranye 

Merah 

Hijau kuning 

Kuning 

Oranye 

Merah 

Merah 

lembayung 

Ungu 

Biru 

Biru hijau 

400-435 

435-480 

480-490 

490-500 

500-560* 

560-580 

580-595 

595-610 

610-750 

Pengukuran zat dengan 

spektrofotometri selalu mengunakan analit, 

blanko, dan standar. Blangko adalah larutan 

yang mempunyai perlakuan yang sama dengan 

analit tetapi tidak mengandung komponen 

analit, Tujuan pembuatan larutan blanko ini 

adalah untuk mengetahui besarnya serapan 

oleh zat yang bukan analit. Larutan analit 

adalah larutan yang dianalisis. Larutan standar 

adalah larutan yang mendapat perlakuan yang 

sama dengan analit dan mengandung 

komponen analit dengan konsentrasi yang 

sudah diketahui. Untuk mengetahui absorbansi 

standar kadar asam askorbat pada suatu sampel 

dengan metode Spektrofotometri UV-Vis 

dilakukan pembuatan larutan standar untuk 

memperoleh kurva. Konsentrasi larutan 

standar dibuat dari yang lebih kecil sampai 

lebih besar dari konsentrasi analit yang 

diperkirakan, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pada panjang gelombang berapa, 

absorbansi yang dihasilkan paling besar. 

Panjang gelombang yang menghasilkan 

absorbansi paling besar atau paling tinggi 

merupakan panjang gelombang maksimum. 

Pada penelitian ini panjang gelombang 

maksimumnya yaitu 515 nm, karena warna 
hampir menyerupai warna sampel yang akan di 

uji yaitu warna merah lembayung. Dari hasil 

pengukuran menggunakan spektrofotometri 

didapatkan kurva standar absorbansi sebagai 

berikut: 

 

 Gambar 1. Kurva kalibrasi asam askorbat 

Dari hasil perhitungan persamaan 

regresi kurva diperoleh persamaan garis lurus 

y = 0,094x + 0,0829 dengan koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,9991. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

artinya terdapat hubungan yang positif antara 

kadar dan daya serap. Koefisien korelasi  

mendekati 1 termasuk sangat bagus (Mukaka, 

2012).  

Penetapan kadar vitamin C pada 

terhadap semua sampel dilakukan sebanyak 3 

kali pengukuran pada masing-masing sampel 

ditujukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil absorbansi sampel 

Sampel Absorbansi 

Curcuma xanthorriza 0,756 ± 0,282 

Curcuma domestica 0,709 ± 0,063 

Curcuma zedoaria 0,488 ± 0,067 

Curcuma aeruginosa 0,584 ± 0,064 

Curcuma xanthorriza menunjukan 

nilai absorbansi paling tinggi dari sampel yang 

lainnya yaitu 0,756 nm. Absorbansi 

selanjutnya secara berturut-turut diantara lain 

Curcuma domestica 0,709 nm, Curcuma 

zedoaria, 0,488 nm dan Curcuma aeruginosa 

0,584 nm. Menurut hukum Beer, absorbansi 

akan sebanding dengan konsentrasi, karena 

nilai b atau harganya 1 cm dapat diabaikan dan 

menjadi konstan. Artinya semakin tinggi 

konsentrasi maka absorbansi yang dihasilkan 

semakin tinggi pula, dan sebaliknya semakin 

rendah konsentrasi maka absorbansi yang 

dihasilkan semakin rendah (Mayerhöfer et al., 

2019). 
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Tabel 3. Hasil pengukuran kadar vitamin C 

(mg/100 g) 

Sampel Kadar  

Curcuma xanthorriza 0,720 

Curcuma domestica 0,660 

Curcuma zedoaria 0,440 

Curcuma aeruginosa 0,430 

 

Dari hasil penelitian ini, seperti yang 

tertera pada tabel 3 menunjukan bahwa 

Curcuma xanthorriza memiliki kadar vitamin 

C paling tinggi dibandingkan yang lainnya, 

yaitu kadar yang diperoleh sebesar 0,720 

mg/100 g. Sedangkan Curcuma domestica, 

Curcuma zedoaria, Curcuma aeruginosa 

masing-masing sebesar 0,660; 0,440; 

0,430mg/100 g.  

Penelitian tentang genus Temulawak di 

Indonesia digunakan sebagai obat herbal 

tradisional. Keanekaragaman hayati dan 

kearifan lokal penting dalam menyediakan 

database tanaman obat dan sebagai dasar untuk 

penelitian lebih lanjut. Genus temulawak 

(Zingiberaceae) dimanfaatkan untuk 

pengobatan dan keperluan lainnya, sehingga 

memiliki nilai ekonomi yang besar dan 

anggota genus temulawak banyak digunakan 

untuk mengobati berbagai penyakit di 

Indonesia (Subositi & Wahyono, 2019). 

Antioksidan merupakan aktivitas yang diduga 

betanggungjawab dari segala efek biologis dari 

jenis tamanan ini (Rahmat et al., 2021). 

Beberapa peneltian telah menemukan korelasi 

antara aktivitas antioksidan, kandungan 

fenolik dan kandungan flavonoid dari 

Curcuma xanthorriza ini. Banyak studi  

melaporkan bahwa flavonoid diketahui 

memiliki banyak aktivitas farmakologi karena 

efek antioksidannya (Sujana et al., 2021). 

Antioksidan alami termasuk vitamin C yang 

terdapat dalam makanan berperan dalam 

pencegahan dan pengobatan penyakit telah 
banyak dibuktikan secara klinis (Li et al., 

2014). 

 

KESIMPULAN  

Curcuma xanthorriza memiliki kadar 

vitamin C sebesar 0,720 mg/100 g. Kadar 

tersebut lebih besar dari jenis Curcuma spp 

yang lainnya. 
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